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ABSTRACT

Work-related stress can be experienced by every worker, including educational staff, and can
adversely affect health, thereby reducing work productivity. Work-related stress arises from
various triggers, including internal factors, external factors, and individual worker characteristics.
This study aimed to analyze the relationship between age, length of service, and workload with the
level of work-related stress among educational staff at the Directorate of Poltekkes Kemenkes
Surabaya. This study employed an analytical observational approach with a cross-sectional design.
A total of 63 educational staff were selected as respondents through random sampling from a
population of 74 educational staff. The results showed that all educational staff experienced
varying levels of work-related stress, with 42.9% categorized as mild stress, 52.4% as moderate
stress, and 4.8% as severe stress. Most respondents were aged >30 years (92.1%), had a length of
service > 5 years (65.1%), and experienced a high workload (65.1%). It was concluded that length
of service and workload had a significant relationship with work-related stress (p < 0.05), whereas
age did not have a significant relationship with work-related stress (p > 0.05). It is recommended
that monitoring and evaluation of work-related stress be conducted every six months and that
annual recreational activities be organized.

Keywords: age, length of service, workload, work-related stress.
ABSTRAK

Stres kerja dapat dialami oleh setiap tenaga kerja termasuk tenaga kependidikan dan dapat
mengganggu kesehatan, sehingga dapat menurunkan produktivitas kerja. Stres kerja muncul
akibat berbagai pemicu, baik faktor internal, eksternal dan karakteristik pekerja. Studi ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan usia, masa kerja, dan beban kerja dengan tingkat stres
kerja pada tenaga kependidikan di Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan analitik observasional dengan desain cross-sectional. Total
responden berjumlah 63 tenaga kependidikan diambil secara random dari 74 tenaga
kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh tenaga kependidikan mengalami
tingkat stres kerja dengan kategori ringan (42,9%), sedang (52,4%), dan berat (4,8%). Sebagian
besar responden berusia >30 tahun (92,1%), memiliki masa kerja > 5 tahun (65,1%), serta beban
kerja tinggi (65,1 %). Disimpulkan bahwa masa kerja dan beban kerja memiliki hubungan secara
signifikan terhadap stres kerja (p <0,05), sedangkan usia tidak memiliki hubungan yang signifikan
(p > 0,05). Disarankan agar dilakukan minitoring dan evaluasi terhadap stres kerja setiap 6 bulan
sekali dan kegiatan rekreasi setiap tahun.

Kata kunci: Usia, masa kerja, beban kerja, stres kerja
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PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2024, sekitar 12 milliar
hari kerja hilang setiap tahun di seluruh dunia akibat depresi dan kecemasan, sebagian besar
berkaitan dengan masalah mental di tempat kerja. Kondisi ini menyebabkan kerugian ekonomi
global sekitar US$1 triliun per tahun akibat penurunan produktivitas kerja. Selain itu, WHO
juga memperkirakan bahwa sekitar 15% populasi usia kerja di dunia mengalami gangguan
mental yang dapat mempengaruhi individu dalam bekerja secara produktif '. Laporan bersama
WHO dan [International Labour Organization (ILO) menyatakan bahwa jam kerja yang
panjang (= 55 jam per minggu) merupakan faktor risiko kesehatan kerja yang serius.
Diperkirakan sekitar 745.000 kematian setiap tahun akibat jam kerja yang berlebihan,
menunjukkan besarnya dampak tekanan kerja terhadap kesehatan pekerja 2.

Tenaga kependidikan adalah staf yang mendukung proses pembelajaran dan
operasional kampus, selain dosen. Mereka berperan penting dalam memastikan jalannya
kegiatan akademik, administrasi, dan pendukung lainnya 3. Mereka adalah penggerak utama
dalam membuat lingkungan belajar yang aman produktif. Stres kerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk aspek pribadi, organisasi, dan lingkungan. Faktor organisasi yang
berkontribusi terhadap stres adalah tuntutan tugas, ekspektasi peran, hubungan interpersonal,
dan struktur organisasi *. Setiap individu pasti memiliki kemampuan yang berbeda dalam
mengelola stres, tergantung pada tipe kepribadian mereka °.

Tingkat stres seseorang juga dipengaruhi oleh usia mereka. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pendidik berusia muda cenderung menghadapi tingkat stres yang lebih
lebih besar dibandingkan dengan pendidik yang lebih senior ¢. Namun, lama kerja atau masa
kerja dapat memengaruhi pengalaman seseorang dan bagaimana mereka mengatur tuntutan
pekerjaan mereka. Studi terdahulu mengindikasikan bahwa tak selalu terjalin hubungan
bermakna antara lamanya masa kerja dan intensitas tekanan kerja. Seiring bertambahnya usia,
performa fisik, daya pikir, kapasitas memori, serta stabilitas kesehatan cenderung menurun.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosanna tahun 2021, ada korelasi signifikan antara
umur dan stres kerja (p-value = 0,049 (p < 0,05) "

Penelitian mengenai stres kerja dan beban kerja tenaga kependidikan telah dilakukan
beberapa kali sebelumnya. Penelitian awal mengungkapkan bahwa intensitas tekanan kerja staf
kependidikan di Universitas Pendidikan Indonesia tergolong pada level sedang (61,72%).
Tekanan kerja staf kependidikan di Universitas Pendidikan Indonesia diklasifikasikan sedang,
dengan stres organisasi sebagai faktor terbesar ®. Penelitian yang dilakukan di dua sekolah
menunjukkan bahwa dari 35 tenaga pendidik yang diteliti, 11 individu (31,4%) mengalami stres
ringan, sedangkan 24 individu (68,6%) berada dalam kondisi normal. Faktor-faktor penyebab
stres meliputi tuntutan pekerjaan dan adaptasi terhadap sistem pembelajaran jarak jauh °.

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti stres kerja pada dosen atau
tenaga pendidik, sedangkan penelitian yang secara khusus meneliti tenaga kependidikan di
lingkungan Politeknik Kesehatan masih terbatas. Oleh karena itu, tenaga kependidikan
memiliki peran penting dalam mendukung operasional institusi pendidikan kesehatan,
khususnya dalam kegiatan administrasi akademik, pelayanan mahasiswa, dan pengelolaan
sistem informasi. Tingginya tuntutan administratif dan tanggung jawab kerja berpotensi
menimbulkan tekanan psikososial yang dapat berdampak pada stres kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan usia, masa kerja, beban kerja dengan tingkat stres kerja
pada tenaga kependidikan di Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Metode observasional analitik adalah studi yang dilakukan dengan cara menggali
infromasi melalui observasi, wawancara kemudian dilakukan analisis secara statistik untuk
menguji hubungan antar variabel. Pendekatan cross-sectional, yaitu data variabel bebas dan
terikat dikumpulkan pada saat tertentu secara simultan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kependidikan di Direktorat
Poltekkes Kemenkes Surabaya sebanyak 74 orang, Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak
63 tenaga kependidikan dengan teknik random sampling. Besar sampel dalam penelitian tenaga
kependidikan di Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya menggunakan rumus perhitungan
Slovin.

Pengukuran stres kerja dilakukan menggunakan kuesioner stres kerja yang terdiri dari
beberapa indikator psikologis dan fisiologis yang dinilai menggunakan skala Likert. Tingkat
stres kerja kemudian dikategorikan menjadi stres ringan, sedang, dan berat berdasarkan skor
total yang diperoleh responden. Pengukuran beban kerja mental dilakukan menggunakan
metode NASA Task Load Index (NASA-TLX) yang terdiri dari enam dimensi penilaian, yaitu
kebutuhan mental, kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, performansi, tingkat usaha, dan tingkat
frustrasi.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik penelitian dari Komisi Etik Penelitian
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya yang dikeluarkan pada tanggal 30 Juni 2025.

HASIL

Hasil analisis univariat dalam studi ini berupa distribusi frekuensi pada usia, masa
kerja, beban kerja dan stres kerja.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Stres Kerja

Variabel Kategori Frekuensi (n)  Presentase (% )
Usia > 30 tahun 58 92,1
< 30 tahun 5 7,9
Masa Kerja < 5 tahun 22 34,9
> 5 tahun 41 65,1
Beban Kerja Sangat Rendah 3 4,8
Sedang 5 7,9
Tinggi 41 65,1
Sangat Tinggi 14 22,2
Stres Kerja Ringan 27 42,9
Sedang 33 52,4
Berat 3 4,8

Data Primer, 2025

Pada Tabel 1 berdasarkan analisis univariat menunjukkan bahwa responden terbanyak
berada pada rentang >30 tahun, masa kerja >5 tahun, beban kerja kategori tinggi, dan stres kerja
kategori sedang.

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui uji chi-square, analisis bivariat dalam

penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi hubungan antara usia, masa kerja, beban kerja
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dengan stres kerja yang dialami oleh tenaga kependidikan di Direktorat Poltekkes Kemenkes

Surabaya.
Tabel 2. Hasil Uji Chi Square
. Stres Kerja Koefisien
Variabel Total p (value) Korelasi
Ringan  Sedang Berat orelast
Usia
- >30 tahun 24 31 3 58 0,637 0,111
- <30 tahun 3 2 0 5
Masa Kerja
- <5 tahun 10 9 3 22 0,039 0,306
- >S5 tahun 17 24 0 41
Beban Kerja
- Sangat rendah 3 0 0 3
- Sedang 0 5 0 5 0,024 0,433
- Tinggi 21 19 1 41
- Sangat tinggi 3 9 2 14

*Chi-Square

Berdasarkan tabel 2 berdasarkan analisis bivariat menunjukkan bahwa usia >30 tahun
lebih banyak mengalami stres kerja kategori sedang dibandingkan responden usia <30 tahun.
Namun secara statistik hubungan tersebut tidak signifikan (p-value 0,637), sedangkan masa
kerja dan beban kerja berhubungan dengan stres kerja dengan (p-value 0,039 ; 0,024). Beban
kerja memiliki hubungan paling kuat terhadap stres kerja dengan koefisien korelasi 0,433,
kemudian masa kerja dengan koefisien korelasi 0,306 dan usia dengan koefisien 0,111.

BAHASAN
Stres Kerja Tenaga Kependidikan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tenaga kependidikan di Direktorat Poltekkes
Kemenkes Surabaya 100% mengalami stres kerja dengan tingkat ringan sebesar 42,9%, sedang
52,4%, dan berat 4,8%. Hal ini disebabkan karena organisasi kerja yang menyebabkan tugas
tambahan yang harus diselesaikan setiap harinya dan harus dilaporkan setiap triwulan. Tuntutan
ini membuat tenaga kependidikan mengalami beban kerja tinggi yang pada akhirnya
mengakibatkan stres. Menurut Hamdiyah dkk., tahun 2023 stres kerja terjadi sebagai respons
emosional, tubuh, dan fisiologis terhadap elemen pekerjaan yang bersifat merugikan atau be,
terutama ketika tuntutan pekerjaan melampaui kemampuan individu. Menurut Robbins &
Judge, stres kerja adalah bentuk tekanan mental dan emosional yang berasal dari lingkungan
kerja yang menantang atau tidak sehat, termasuk faktor seperti beban kerja berlebih, kurangnya
kejelasan peran, dan minimnya keseimbangan kerja dan hidup. Selain itu, faktor pendukung
lain seperti usia, lama bekerja, status gizi, dan kondisi fisik lingkungan kerja (suhu,
kelembaban, pencahayaan dan kebisingan) '!.

Masalah kesehatan bagi karyawan yang dapat menyebabkan peningkatan kecelakaan
kerja, penurunan produktivitas, dan banyak kerugian materi. Hal ini terjadi karena kondisi
tertekan yang dialami individu sebagai respon dari tuntutan pekerjaan yang menyebabkan
ketegangan karena ketidakseimbangan antara tekanan dan kemampuan. Hasil temuan studi ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya Pratama tahun 2021 bahwa dosen di Universitas MH
Thamrin mengalami stres berat sebesar (51,7%) , sedangkan stres ringan sebesar (48,3%) dan
penelitian Hapsari tahun 2023 di kalangan staf Bea Cukai Surakarta, ditemukan bahwa 85%
mengalami tingkat stres kerja ringan, sementara 15% berada pada tingkat stres sedang. Semua
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pegawai tidak mengalami tingkat stres kerja yang berat. !>. Berdasarkan penelitian di dua
tempat ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja, baik dosen maupun pegawai instansi
pemerintahan, sangat rentan mengalami stres kerja, khususnya saat beban mental tinggi dan
lingkungan kerja kurang mendukung. Kondisi ini muncul akibat ketidaksesuaian antara beban
kerja yang tinggi dan kemampuan individu untuk menghadapinya, ditambah dengan faktor
pendukung lain seperti perjalanan ke tempat kerja yang jauh, kompensasi yang tidak memadai,
dan kurangnya pelatihan kerja 3.

Usia dengan Stres Kerja

Menurut hasil penelitian bahwa secara diskriptif bahwa stres kerja berat hanya terjadi
pada tenaga kependidikan yang berusia > 30 tahun sebanyak 5,2%, sedangkan stres kerja
sedang 53,4% dialami oleh tenaga kependidikan yang berusia usia > 30 tahun dibanding dengan
usia < 30 tahun, kecuali pada stres kerja ringan banyak dialami oleh tenaga kependidikan yang
berusia < 30 tahun sebanyak 60%. Secara statistik perbedaan ini tidak signifikan dengan nilai
p-value sebesar 0,637.

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 2, tidak ditemukan hubungan yang signifikan
antara usia dengan tingkat stres kerja (p-value = 0,637). Hal ini dapat disebabkan oleh distribusi
responden yang tidak seimbang, di mana sebagian besar responden (92,1%) berada pada
kelompok usia >30 tahun, sedangkan hanya 7,9% yang berusia <30 tahun. Komposisi yang
tidak seimbang ini menghasilkan variasi usia data yang sangat terbatas, sehingga tidak memadai
untuk menunjukkan perbedaan yang penting secara statistik.

Pada faktor usia ini dapat diperhatikan bahwa meskipun tidak ada hubungan yang
signifikan dengan stres kerja, usia tetap merupakan faktor yang sangat penting dalam kebijakan
pengelolaan sumber daya manusia. Usia bisa dapat sebagai faktor pemicu stres kerja sebab
individu yang masih tergolong muda (26 sampai 30 tahun) cenderung lebih mudah
terprovokasi dan belum mahir dalam mengatur emosinya. Hal ini didukung dengan penelitian
sebelumnya yang mengemukakan bahwa tenaga kependidikan dengan usia diatas 30 tahun
mengalami stres kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kependidikan dengan usia
kurang dari 30 tahun ’. Selain itu, promosi kesehatan kerja melalui pemantauan kesehatan rutin,
pengaturan jam kerja yang sesuai, serta pemberian tugas yang mempertimbangkan kapasitas
fisik dan mental tenaga kependidikan agar kesehatan lain yang berpotensi muncul dapat
dicegah sejak dini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hamdiyah tahun 2023 dari Universitas Airlangga, yang menyatakan bahwa tidak ada
korelasi antara usia dan stres kerja pada dosen wanita didapatkan nilai 0,454 > 0,05 dari total
82 responden sebanyak (84,5%) mengalami stres kerja rendah dan sebanyak (15,5%)
mengalami stres kerja sedang. Seiring bertambahnya usia maka pekerja yang lebih tua juga
rentan mengalami gangguan kesehatan, kesalahan atau penurunan kemampuan fisik '°.

Masa Kerja dengan Stres Kerja

Menurut hasil penelitian bahwa masa kerja memiliki hubungan signifikan dengan stres
kerja tenaga kependidikan di Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya hasil penelitian
menunjukkan tenaga kependidikan dengan masa kerja <5 tahun mengalami stres kerja ringan
sebanyak (45,5%), (40,9%) stres kerja sedang, dan (13,6%) stres kerja berat. Sebaliknya, tenaga
kependidikan dengan masa kerja >5 tahun sebanyak (58,5%) mengalami stres kerja sedang,
(41,5%) stres kerja ringan, dan (0%) stres kerja berat. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kependidikan yang memiliki masa kerja <5 tahun mengalami stres dibandingkan dengan masa
kerja >5 tahun karena mereka yang lebih lama bekerja sudah terbiasa dengan beban kerja yang
dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan tingkat stres kerja antara tenaga kependidikan
dengan masa kerja >5 tahun dan <5 tahun tidak terlalu besar. Namun demikian, pekerja dengan
masa kerja <5 tahun lebih banyak mengalami stres kerja kategori berat dibandingkan pekerja
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dengan masa kerja >5 tahun, di mana pada kelompok masa kerja >5 tahun tidak ditemukan
responden dengan stres kerja berat. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang lebih
lama dapat membantu pekerja dalam beradaptasi dan mengelola tekanan kerja dengan lebih
baik.

Menurut Putri tahun 2019 masa kerja merupakan durasi akumulatif paparan terhadap
tuntutan pekerjaan yang berpotensi menimbulkan stres kerja. Semakin panjang seseorang
beraktivitas, makin besar pula peluang merasakan tekanan psikososial akibat beban tugas yang
berulang-ulang dan meningkatnya tanggung jawab ',

Masa kerja yang lama cenderung berpotensi memicu tingkat stres kerja yang lebih
besar akibat penumpukan tekanan dan kurangnya dukungan pengembangan karir '°. Oleh
karena itu, pihak pengelola diharapkan dapat memberikan perhatian khusus kepada tenaga kerja
dengan masa kerja di atas 5 tahun, karena akumulasi beban dan tekanan dalam jangka panjang
dapat meningkatkan stres kerja. Pengelolaan shift kerja yang seimbang, pengaturan waktu
istirahat yang memadai, serta pembagian tugas yang adil dan sesuai dengan kapasitas masing-
masing tenaga kependidikan sehingga dapat mengurangi resiko tinggi akibat masa kerja yang

tinggi.

Beban Kerja dengan Stres Kerja

Menurut hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan
stres kerja pada tenaga kependidikan di Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya mayoritas
mengalami beban kerja sangat tinggi, yaitu (64,3%) merasakan stres kerja dalam ketegori
sedang dan (14,3%) mengalami stres kerja berat. Dari pengisian kuisioner NASA-TLX oleh
63 responden dapat diketahui bahwa total tiap subskala : kebutuhan mental sebesar 10.440,
kebutuhan fisik sebesar 5.745, kebutuhan waktu sebesar 10.330, performansi sebesar 13.195,
tingkat usaha sebesar 12.760, serta tingkat frustasi sebesar 9.305. Dari total nilai tersebut dapat
dianalisis bahwa subskala subjektif performansi dan tingkat usaha memiliki nilai paling tinggi
diantara subskala subjektif lainnya. Tenaga kependidikan yang memiliki beban kerja tinggi
dan sangat tinggi adalah mereka yang memiliki tugas tambahan seperti unit IT, perpustakaan,
Keuangan dan SPI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ani dkk, ditemukan bahwa ada hubungan
antara beban kerja dengan stres kerja pada dosen K3 se-Jawa DIY dengan nilai (p-value 0,000
< 0,05). Untuk meningkatkan kenyamanan kerja serta mengurangi beban dan tekanan
psikologis, disarankan memberikan penghargaan kepada dosen berprestasi. Penghargaan ini
bisa berupa dukungan atau bentuk apresiasi terhadap kinerja dosen tersebut °.

Beban kerja yang tinggi perlu menjadi perhatian khusus karena dapat berdampak
langsung terhadap stres kerja pada tenaga kependidikan '7. Dari hasil penelitian juga ditemukan
bahwa beberapa unit masih menerapkan kerja lembur dan serta penugasan yang wajib
dituntaskan dalam batas waktu tertentu dan harus dilaporkan selama tiga bulan sekali. Beban
tugas tambahan yang harus diemban oleh tenaga kependidikan yang melebihi standar kerja
normal tanpa ada jeda '®. Beban kerja berlebih ini dapat mempercepat kelelahan fisik maupun
mental, serta menurunkan konsentrasi dan produktivitas kerja '°. Disamping itu, tingginya
tuntutan pekerjaan berpotensi meningkatkan risiko kesalahan kerja dan mempengaruhi
keselamatan kerja secara umum . Hal ini sejalan dengan penelitian Ani, bahwa beban kerja
dalam kategori sedang mencapai 94%, sedangkan tingkat stres kerja berada dalam angka 72%.
Selain itu, analisis korelasi person menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 dengan keoefisien

korelasi 0,617 yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara beban kerja dengan stres kerja
16

SIMPULAN
Dari hasil penelitian diatas variabel usia tidak ada hubungan dengan stres kerja (p-value
0,637), sedangkan variabel masa kerja dan beban kerja berhubungan dengan stres kerja dengan
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(p-value 0,039 ; 0,024). Beban kerja memiliki hubungan paling kuat terhadap stres kerja dengan
koefisien korelasi 0,433, kemudian masa kerja dengan koefisien korelasi 0,306 dan usia dengan
koefisien 0,111. Penyebabnya adalah karena faktor pekerjaan, tugas tambahan diluar jam kerja,
kejenuhan kerja dan beban tanggung jawab.

SARAN

Saran Strategis

1. Institusi perlu melakukan monitoring dan evaluasi stres kerja secara berkala minimal
setiap enam bulan.

2. Manajemen perlu melakukan pengaturan dan redistribusi beban kerja yang lebih
proporsional.

Saran Operasional

1. Menyediakan program dukungan psikologis atau konseling kerja bagi tenaga
kependidikan.

2. Menyelenggarakan kegiatan peningkatan kesejahteraan seperti rekreasi atau family
gathering untuk mengurangi kejenuhan kerja.
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